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Keywords Humas dalam lembaga pemerintahan memiliki peranan yang krusial
Media Relations bagi masyarakat umum, karena Humas menjadi portal informasi bagi
Government Public Relations masyarakat maupun sebaliknya. Dalam menyampaikan informasi kepada
Publisitas masyarakat maupun kepada media Humas pemerintah daerah juga harus

tepat,cepat serta akurat karena untuk mengukur apakah kebijakan
pemerintah daerah sudah tepat dan juga sebagai tolak ukur pengambilan
kebijakan pemerintah daerah . Dalam prakteknya Humas Kabupaten Pati
menjadikan Humas untuk jembatan informasi dari masyarakat serta
media. Pemda Kabupaten Pati memberikan tugas Humasnya untuk
menyebarkan informasi lewat media massa maupun social media.
Penelitian yang dilakukan merupakan jenis deskriptif kualitatif dimana
menjelaskan strategi relasi media dari Humas Kabupaten Pati guna
mengolah informasi dari internal Pemda maupun masyarakat umum
untuk melaksanakan fungsi publisitas. Sumber data penelitian ini dari
beberapa narasumber. Teknik pengumpulan datanya dengan observasi
dan juga wawancara. Analisis data penelitian ini lewat beberapa tahap
yaitu mengumpulkan informasi, reduksi data, penyajian lalu menarik
kesimpulan. Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan adalah strategi
relasi media dari Humas Kabupaten Pati dalam menjalankan publikasi
terbagi menjadi tiga fungsi. Fungsi fungsi itu adalah fungsi menjadi
Humas, fungsi melakukan relasi media, dan fungsi untuk menjalankan
publikasi informasi. Humas Pemda Kabupaten Pati menjadikan publikasi
informasi atau publisitas adalah hal yang penting, dikarenakan hal
tersebut dapat membuat citra positif pemerintah daerah. Sedang
komunikasi yang terjalin antara Humas Kabupaten Pati dengan media
berguna untuk mendapatkan kesamaan pendapat dan rasa saling
pengertian.

1. Pendahuluan

Humas (PR) adalah sebuah kegiatan dan ilmu dalam menganalisa
kecenderungan, meramalkan konsekuensinya, memberi pandangan pada pemimpin lembaga dan
melaksanakan program-program terencana untuk memenuhi kebutuhan dari suatu organisasi dan
publik. Menurut (Lubis, 2012) pengertian dari public relations yaitu sebagai jembatan komunikasi
dari lembaga dengan publik, tidak hanya itu praktik humas juga memikirkan, merencanakan dan
mencurahkan daya untuk kemajuan suatu lembaga serta mengatur kesepemahaman dari lembaga
dengan masyarakat umum. (Fahri & Unde, 2018) menjelaskan bahwa humas harus mampu
menginterpretasikan, menganalisa, dan membuat evaluasi tentang perilaku masyarakat umum lalu
disampaikan ke pihak manajemen sebagai penentu pengambilan kebijakan agar terjadi
kesepemahaman dari kepentingan lembaga dengan kepentingan publik sehingga tercipta
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saling pengertian, sehingga masyarakat umum bisa mengerti dan melaksanakan kebijakan dari

lembaga. Selain itu seorang PR juga diwajibkan memiliki skill untuk membuat evaluasi dari

beberapa kebijakan dari lembaga terlebih yang memiliki hubungan dengan publik

Menurut (Pratiwi et al., 2015), salah satu aktivitas dalam lingkup kehumasan adalah adanya
relasi media (media relations), media relations adalah salah satu aktivitas kehumasan yang
mengurusi hubungan eksternal suatu lembaga dimana Humas diharuskan membina dan
mengembangkan hubungan baik dengan media massa sebagai sarana komunikasi antara organisasi
dengan publik guna tercapainya apa yang diinginkan oleh suatu lembaga. Selain itu (Vivian et al.,
2017) mengemukakan relasi dengan media menjadi kunci untuk menjelaskan pesan perusahaan
kepada sisi eksternal suatu lembaga contohnya adalah orang orang awam, hingga dunia
internasional maupun pihak di dalam perusahaan (internal) seperti Pemerintah dan pihak terkait
lainnya . Humas juga harus bisa mengolah informasi atau pesan dari internal lembaga menjadi
sebuah pesan untuk di teruskan kepada beberapa pihak baik dari dalam maupun luar lembaga, hal
itulah sebagai patokan Humas bagimana akan membangun media relations nanti. Dalam
menjalankan relasi media Humas tentu perlu menjalin relasi yang baik dengan beberapa media, hal
tersebut dikarenakan selain untuk memudahkan alur informasis organisasi, hubungan yang harmonis
dengan media juga dapat meminimalkan informasi yang negative (Fadillah et al., 2019).

Dalam pemerintahan adanya Humas merupakan sebuah kewajiban karena digunakan sebagai
informan serta sebagai jembatan dari kebijakan yang diambil pemerintah, tidak hanya itu Humas
juga menjadi saluran informasi untuk masyarakat dari apa saja yang akan dilakukan oleh
pemerintah, maka dari itu suatu bidang kehumasan di lingkup pemerintah merupakan hal yang
krusial terlebih di Negara Indonesia ini. Bidang Humas di pemerintahan daerah khusunya
Kabupaten Pati memiliki fungsi utama untuk menampilkan citra baik pemerintahan daerah kepada
masyarakat Pati pada khususnya. Humas di Kabupaten Pati juga bertanggung jawab pada
pengelolaan sosial media, konferensi pers, hingga isi konten dari media radio/televisi yang ada di
Kabupaten Pati. Dalam memberikan informasi seorang Humas harus bisa menjadi jembatan untuk
menciptakan hubungan baik antar pihak yang terlibat di dalam nya. Adanya suatu divisi kehumasan
dalam pemerintahan terutama pemerintah daerah yaitu sebagai agen penyedia informasi/berita
kepada masyarakat, sebagai penampung aspirasi dan aduan dari masyarakat untuk menjadi tolak
ukur pengambilan keputusan/kebijakan Pemda, sebagai documenter serta menjadi protokoler dari
apa saja yang akan menjadi acara dari seorang Bupati, dan melakukan beberapa perintah/tugas lain
yang dibebankan oleh Pemda. Humas juga yang akan menyebar luaskannya.serta
menjadi komunikator sekaligus portal penghubung apa yang sudah di atur oleh lembaga, untuk
menunjang hal tersebut bidang Humas pemerintahan daerah diharuskan dekat kepada masyarakat
supaya dapat menampung lebih banyak aspirasi dan aduan dari masyarakat di suatu
Kabupaten/Kota.

Menurut penelitian terdahulu oleh (Mulyadi, 2017), tentang strategi komunikasi dengan media
oleh Humas Pemerintah Kota Sukabumi, Strategi komunikasi Humas Pemerintah Kota
Sukabumi dalam membangun relasi dengan media, yaitu melakukan kontak pribadi atau menjalin
kedekatan kepada jurnalis atau media, melaksanakan rencana dan kebijakan yang telah ditetapkan
dengan kreatif dan inovatif. Jika Humas ingin meningkatkan citra perusahaan agar lebih baik, maka
Public Relations harus menciptakan opini dan image yang lebih baik. (Setiyawan, 2017) dalam
penelitian nya mengemukakan baik buruk strategi relasi media seorang Humas dapat dilihat dari
hubungan Humas pemerintah daerah tersebut kepada beberapa media terutama media local yang ada
di wilayah pemerintahan daerah tersebut. Interaksi dari Humas dengan beberapa media massa
dapat dilakukan dengan cara mengutamakan kesamaan pemahaman agar apa yang disampaikan oleh
pemerintah tersampaikan ke pihak eksternal khususnya masyarakat sejalan dengan yang pemerintah
daerah inginkan.

Penelitian ini juga megacu pada beberapa jurnal internasional yang sudah ada antara lain jurnal
dari (Kriyantono, 2019), dengan judul “Research Strategies and Media Relations in Public Relations
Practices” menyatakan penyediaan informasi yang bagus dan layak kepada orang lain sangat
pentung dilakukan oleh seorang Public Relations. Media relations juga harus melakukan observasi
tentang apa yang di inginkan oleh media. Selain itu (Haryanti & Rusfian, 2019)“Government Public
Relations and Social Media: Bridging the Digital Divide on People with Social Welfare Problems”
mengatakan bahwa seorang public relations pemerintahan harus memiliki banyak cara untuk dapat
menjembatani antara pemerintah dengan masyarakat nya, karena dengan media sosial saja tidak lah
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cukup apalagi sampai menjangkau masyarakat di daerah pedesaan. Jurnal dari (Hall, 2017) berjudul
“Media Relations in a Changing Media Landscape: A Study of Interviews with Public Relations
Practitioners” menyimpulkan bahwwa inovasi digital dapat mempengaruhi hubungan media dengan
menyediakan cara yang beragam dan langsung bagi praktisi Humas dan jurnalis untuk terhubung.
Namun, tentu harus di dukung dengan membangun dan memelihara hubungan baik secara tatap
muka dan tidak menutupi setiap perubahan yang ada, bisa dikatakan bahwa meski sudah ada
perkembangan zaman, memelihara hubungan antara seorang public relations dengan media lain atau
dengan khalayak umum akan lebih baik dilakukan dengan cara tatap muka.

Humas Kabupaten Pati adalah suatu divisi yang termasuk dalam jajaran pemerintahan daerah
Kabupaten Pati. Humas Kabupaten Pati ini memiliki fungsi yaitu mengelola beberapa aspirasi/
aduan masyarakat, melakukan penyebaran informasi dari acara dan apa yang di atur oleh Pemda,
antara lain dalam hal publikasi dan  dokumentasi, bidang analisa dan media massa, dan
bidang lembaga penyiaran publik. Humas pemerintah daerah/kota memiliki tantangan untuk dapat
melakukan publikasi informasi dari pemerintah daerah kepada masyarakatnya guna menampilkan
citra baik pemerintah daerah kepada masyarakat luas. Kabupaten Pati merupakan sebuah Kabupaten
yang memiliki beragam latar belakang masyarakat, selain itu Kabupaten Pati juga memiliki kondisi
geografis yang beragam di dominasi oleh masyarakat pedesaan yang terkadang masih memiliki
kesulitan dalam akses informasi yang ada. Hal tersebut tentu menjadi tantangan tersendiri bagi
Bidang Hunas Kabupaten Pati bagaimana agar segala macam informasi dari pemerintah daerah bisa
tersampaikan ke seluruh elemen masyarakat Pati.

Dalam penyebaran informasi dari Pemerintah Daerah tentu Humas Kabupaten Pati memerlukan
media relations yang baik kepada beberapa media massa, hal tersebut sangat di perlukan untuk
menunjang dapat tersampaikan nya infromasi, citra baik pemerintah daerah, dan tersampaikan nya
aspirasi dari masyarakat, terlebih di Pati sendiri ada beberapa media massa lokal seperti adanya
stasiun televisi lokal, beberapa stasiun radio, dan juga beberapa laman berita online maka Humas
Kabupaten Pati harus bisa melakukan media relations dengan baik. Dari beberapa uraian diatas saya
memilih judul “Strategi Media Relations Humas Kabupaten Pati dalam melaksanakan publisitas”.
Dari penjabaran oleh latar belakang tersebut penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu,
bagaimana strategi media relations Humas Kabupaten Pati dalam melakukan publisitas.

2. Metodologi

2.1. Pendekatan penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu kualitatif. dimana hasil atau sumber datanya
berasal dari interaksi langsung dengan narasumber.

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, dimana focus atau tujuan
penelitian ini guna mencari tahu atau menelaah tentang bagaimana strategi dari public relations atau
humas Kabupaten Pati dalam menjalin komunikasi yang baik dengan media media yang ada guna
menampilkan atau membuat citra baik dari Pemerintah Daerah Kabupaten Pati. Sedangkan bagian
yang akan diamati dan diteliti adalah Divisi Humas Kabupaten Pati.

2.2. Pengumpulan Data

Teknik pengambilan sampel dengan teknik non probabilitas. Pemilihan sampel dilakukan
dengan memilih beberapa narasumber yang sesuai dengan kebutuhkan oleh peneliti, maka peneliti
memilih narasumber dari anggota Divisi Humas Kabupaten Pati. Data yang digunakan di penelitian
ini merupakan data primer yang bersumber langsung dari narasumber dengan melakukan
wawancara.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara wawancara serta observasi.
Wawancara yang dilakukan adalah semi struktur dan akan dilakukan secara langsung kepada bagian
Humas Kabupaten Pati sebanyak kurang lebih 5 orang untuk mendapat informasi yang lebih
mendalam dan luas tentang bagaimana strategi media relations dari divisi Humas Kabupaten Pati
sehingga dapat dijadikan bahan pembahasan dalam penelitian ini. Untuk observasi akan dilakukan
dengan lewat sumber tertulis seperti mencari bukti seperti buku, artikel, atau laporan yang
mendukung keabsaahan data.
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3. Teori

Dalam penelitian ini menggunakan teori media relations, teori ini sesuai dengan penelitian ini
dikarenakan di dalam penelitian ini membahas tentang bagaimana strategi relasi media dan
publisitas yang diterapkan oleh Humas Kabupaten Pati, tentu dalam menjalankan fungsi kehumasan
tidak lepas dari relasi dengan media terlebih dalam menjalankan publisitas (Putra & Smolek, 2020).

Menurut Andjani (2009), Media Relations bisa dikatakan persis dengan mempublikasi, dimana
hal tersebut masuk kedalam praktik kehumasan , media relations dapat menjadi hal efektif untuk
meningkatkan citra baik dari suatu lembaga atau organisasi. Sedangkan (Raharjo, 2005),
menjelaskan bahwa media relations erat kaitannya dengan media guna menjalankan publikasi
selain itu di fungsikan untuk memberikan respons kepada media perihal informasi. Relasi media
adalah kegiatan jurnalistik yang dilakukan oleh Public Relations guna melakukan fungsi dimana di
dasari oleh suatu tujuan tertentu. Penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat et al., 2020), tentang
Media Relations menjelaskan beberapa skill utama yang harus ada dalam seorang Humas antara lain
seorang Humas diharuskan bisa menulis(kegiatan jurnalis) dan memiliki kemampuan untuk dapat
berkomunikasi dengan baik, oleh karenanya sangat cocok apabila kegiatan relasi media dalam
suatu praktik kehumasan adalah kegiatan yang bersifat jurnalistik, hal itu guna membangun
maupun menjaga hubungan dengan media massa. Relasi media bisa mempermudah fungsi public
relations dalam  menyampaikan informasi kepada publik. Karena sebuah relasi dengan media
didasarkan oleh beberapa tujuan tertentu (Utami, 2022).

Adanya media relations dari praktiksi Humas bukan sekedar sebagai jalur informasi bagi media
maupun bagi Humas (Fadillah, 2019), selain itu adanya media relations juga bertujuan untuk
menambah atau membuat pandangan yang baik bagi suatu lembaga. Jika relasi dengan media
berjalan lancer dan baik hal tersebut tentu berbanding lurus dengan citra baik yang akan di dapatkan
oleh lembaga dan juga yang di dapat oleh media. Menurut penelitian yang dilakukan (Nurudin,
2007) secara garis besar adanya relasi yang baik dengan media merupakan salah satu cara bagi
Humas agar lembaganya mendapatkan citra baik dari masyarakat umum lewat media dimana segala
macam pemberitaan dan penyebaran informasi mengenai kebijakan, program program kerja, dan
planning dari sebuah lembaga dilakukan lewat media media massa yang ada.

4. Temuan dan Pembahasan

Bidang Humas Kabupaten Pati merupakan salah satu bidang dalam jajaran pemerintahan daerah
Kabupaten Pati, bidang keHumasan Pemda Kabupaten Pati dalam garis besarnya berperan menjadi
jembatan hubungan antara media, masyarakat umum dengan pemerintah kabupaten. Itu semua
dilakukan untuk menjalin relasi yang positif dari Pemda kepada beberapa pihak eksternal guna
bekerja sama melakukan inovasi inovasi yang baik di wilayah Pati, selain itu bidang Humas dalam
struktur pemerintahan daerah Kabupaten Pati juga berfungsi sebagai penampung aspirasi dari
masyarakat (Agusti & Anggoro, 2021).

Humas Kabupaten Pati merupakan bidang yang bertanggung jawab dengan informasi informasi
dari dalam pemerintah daerah Kabupaten Pati maupun informasi yang masuk ke dalam pemerintah
Kabupaten Pati. Informasi dari dalam pemerintah daerah disampaikan kepada masyarakat umum
untuk menunjukan apa saja kegiatan dan juga capaian yang sudah di lakukan oleh pemerintah daerah
Kabupaten Pati. Sedang untuk informasi yang di terima oleh Humas Kabupaten Pati dalam bentuk
aspirasi digunakan sebagai penentu atau tolak ukur kebijakan yang akan dilakukan oleh pemerintah
daerah Kabupaten Pati, atau dengan kata lain bidang Humas Kabupaten Pati diharapkan bisa
menyebarkan atau membuat citra baik pemerintah daerah Kabupaten Pati (Wahyuni & Anshori,
2021a).

Sedang untuk peran publikasi atau publisitas informasi dari dalam pemerintah daerah ke
masyarakat umum tentu diperlukan adanya relasi dengan media yang baik, karena media merupakan
sarana penyampaian informasi yang utama saat ini (Ruslan, 2018). Untuk hubungan kerjasama
Humas Kabupaten Pati dengan media merupakan bentuk hubungan simbiosis mutualisme, dimana
media butuh Humas Pemda sebagai informan berita, disisi lain juga Humas butuh media guna
menyampaikan beberapa kebijakan dan informasi kepada masyarakat melalui siaran pers dan lain-
lain. Strategi relasi media antara Humas Pemda Kabupaten Pati kepada media terbagi dalam dua
yaitu dengan cara professional serta melalui pendekatan individu. Lewat cara professional yaitu
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pendekatan Humas pemerintah daerah kepada media dalam kebutuhan informasi dan pemberitaan,
sedangkan dalam hubungan pendekatan individu merupakan suatu hubungan pribadi pada para
jurnalis untuk saling mengakrabkan contohnya dengan bertukar contact person, mengajak para
jurnalis untuk mengetahui seluk beluk dalam pemerintahan daerah Kabupaten Pati, coffee break dan
masih banyak lagi (Agusti & Anggoro, 2021).

Untuk fungsi publisitas bagi Humas pemerintah daerah Kabupaten Pati dilakukan untuk
menyebarluaskan informasi atau kebijakan dari Bupati serta dari dalam pemerintah daerah dan juga
untuk menginformasikan inovasi inovasi apa saja yang dilakukan oleh Pemda Kabupaten Pati.
Informasi yang dipublikasikan didasarkan pada kegiatan Bupati dan jajaran nya serta semua
hal/informasi yang berkaitan dengan kemajuan yang telah dicapai untuk Kabupaten Pati (Wahyuni
& Anshori, 2021b). Beberapa data/ informasi yang telah di dapat dari beberapa kegiatan itu akan
disebarluaskan ke warga Pati lewat konferensi pers, sosial media juga laman berita baik lewat media
resmi milik Humas Pemerintah Daerah maupun media massa local daerah Pati. Contoh dari media
milik Humas Kabupaten Pati antara lain blog, social media, laman berita online, sedang untuk media
massa local adalah seperti lewat koran, radio seperti Pop FM dan Harbos FM, serta stasiun TV local
Simpang Lima TV (Wahyudi & Adhani, 2021).

Hambatan dari bidang Humas Kabupaten Pati sendiri adalah soal keadaan geografis daerah Pati
yang terdiri dari pesisir dan juga perbukitan. Selain itu rentang usia masyarakat di Kabupaten Pati
sendiri juga lebih banyak di isi orang dengan rentang usia 40 — 70 tahun. Untuk mengatasi hambatan
tersebut maka dari bidang Humas Kabupaten Pati dengan pemerintah desa di wilayah Kabupaten
Pati berintegritas untuk membantu melakukan penyebaran informasi (Khairina & Saleh, 2021).
Selain itu di bagian balai desa juga di beri kotak saran untuk menampung aspirasi dari masyarakat
Pati. Selain itu di sosial media Bupati dan juga sosial media milik Humas Kabupaten Pati juga
memberikan nomor aduan agar pelayanan jajaran pemerintah daerah Kabupaten Pati semakin baik.

5. Penutup

Strategi Humas pemerintah daerah Kabupaten Pati dalam melaksanakan fungsi kehumasan nya
dibagi menjadi 3 peranan. Fungsi/ peranan itu antara lain fungsi menjadi PR, menjadi pembangun
hubungan yang baik dengan media (media relations), serta fungsi menjadi informan untuk
menjalankan fungsi publikasi. Pelaksanaan tugas kehumasan bagi Humas Kabupaten Pati adalah
menjadi portal antara Pemda pada bagian penyedia berita/informasi (media). Selain itu bagian
kehumasan Kabupaten Pati berperan untuk mengambil informasi dan aspirasi yang bersumber dari
warga Pati guna tolak ukur pemerintah sebagai patokan untuk pengambilan  beberapa
aturan/kebijakan serta untuk menjalankan kebijakan-kebijakan.

Fungsi dari Humas pemerintah daerah bisa dibilang sangat penting apalagi seiring dengan
kemajuan masyarakat yang butuh dengan informasi. Peran bidang Humas Kabupaten Pati dikatakan
terlaksana dengan baik, dibuktikan dengan sudah meratanya informasi dari dalam pemerintah daerah
Kabupaten Pati seperti contoh ketika terjadi pandemi covid-19 dan ada kebijakan untuk vaksin
sudah tersampaikan ke seluruh elemen masyarakat di Pati selain itu masyarakat juga bisa
mengetahui dimana dan kapan bisa mendapatkan vaksin, selain itu citra baik dari pemerintah daerah
Kabupaten Pati juga meningkat dibuktikan dengan situasi wilayah Pati yang damai tanpa adanya
kerusuhan bahkan tidak adanya unjuk rasa. Peran Humas Kabupaten Pati sebagai jembatan antara
pemerintah daerah dengan masyarakat juga dikatakan berhasil dibuktikan dengan masyarakat yang
bisa secara mudah memberikan aspirasinya lewat nomor aduan di sosial media dan dengan
meratanya penyebaran informasi dari dalam pemerintah daerah Kabupaten Pati.

Peran Humas Kabupaten Pati dalam melaksanakan fungsi publisitas juga telah dilakukan dengan
baik tolak ukuranya adalah tersampaikannya apa saja kegiatan dan kebijakan pemerintah daerah
Kabupaten Pati serta penyampaian informasi tentang keberhasilan pembangunan di Kabupaten Pati.
Dalam fungai publisitas, Humas Kabupaten Pati menjalankan fungsi tersebut untuk memberikan
citra positif pemerintah daerah dan meredam citra negatif masyarakat terhadap pemerintah daerah.
Untuk mendukung publisitas Humas Kabupaten Pati melakukan strategi media relations yang baik
dimana terdapat komunikasi yang lancer dan baik antara PR Kabupaten Pati kepada awak media
sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan hubungan baik dari bidang Kehumasan Kabupaten
Pati kepada awak media, jadi informasi/berita yang disebar luaskan lewat beberapa media dan
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diterima masyarakat sama seperti apa yang dinginankan oleh Humas Kabupaten Pati dan pemerintah
daerah Kabupaten Pati.
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